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DAFTAR NOTAS)
 

a = tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen, 

A = Iuas efektif bcton tarik di sekitar tulangan lcntllr tarik, bertitik pLlsat sama 

dengan tulangan tersebut, dibagi denganju111lah batang tulangan, 111111 2 , 

Ab = luas penampang satu batang tulangan, mm2 
, 

A.: = luas penampang beton yang menahan penyaI uran geser, mm 2 
, 

Ag = luas bruto penampang, mm 2 
, 

Aj.h = luas tulangan geser horinsonta1 padajoint , mm2 
, 

Aj,,, = luas tulangan geser vertikal padajoinf , mm 2 
, 

As = luas tulangan tarik longitudinal non pra-tegangan, 111m 
2 

, 

As' = luas tulangan tekan longitudinal, mm 2 
, 

A" = lllas tulangan geser pada daerah sejarak s , atall lllas tlliangan geser yang 

tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s 

pada komponen struktur lcntur tinggi, mm 2 
, 

b kbar dari llHlka tekan komf'onen struktur, mm , 

be = ketebalan dinding geser kritis, 

bj = lebar efektifjoint , mm, 

btl = keliling (parameter) penampang kritis pada plat dan pondasi, 111111, 

b v = luas penampang pada bidang kontak yang ditinjall terhadap geser 

horisontal, mm2 
, 

bw = tebal dinding geser, 

bw = lebar badan balok atall diameter penampang bulat, mm, 

c = jarak dari serat tekan tertular ke garis netral, mm, 
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Cc = tegangan tekan beton, MPa, 

Cm = faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatll diagram 

momen merata ekiva\en, 

Cs = tegangan tekan baja tulangan, MPa, 

d = jarak dari serat tekan terluar kc pllsat tlilangan tarik (tinggi efektif balok), 

mm, 

d' = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, 111111, 

d" = jarak dari serat tarik terillar ke pusat tulangall tarik, mm, 

D = beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubllngan dengan beban 

tersebllt, 

e = eksentrisitas gaya terhadap sumbu, mm, 

E = pengaruh gaya gempa atau momen dan gaya dalum yang berhubungan 

dengan beban tersebllt, 

Ee: = modulus elastisitas beton, MPa, 

E, = kelakllan \enturkomponen stllrktllr tekan, 

Es = modulus elastisitas baja, MPa, 

f c = kuat tckan beton, MPa, 

f, = kuat leleh tu\angan yang dihitung pada behan kcrja, MPn, 

~v = kuat leleh baja tulangan yang diisyaratkan, MI>a, 

fi = distiribusi beban geser pada tingkat ke-I, N, 

hk = tinggi kolom portal dari titik pertemuan ke titik pertc111uan, 

hk' = tinggi bersih kolom portal, 

hn = tinggi bersih komponen yang ditinjau, 111m, 

H = tinggi total komponen struktur, m111, 
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HI - tinggi tingkat ke-l, m, 

momen incrsia penampang yang menahan bcban lUGr terfaktor, 

Ig - momen inersia penampang brute beton tcrhadap garis slIl11bllnya 

(pcnulangan diabaikan), 

l~c co, Illomen inersia tlllangan terhadap sumbll pusat penarnpang KOlllponen 

struktur, 

k = faktor panjang efektifkomponen struktllr tekan, 

K = faktor jenis struktur, 

In = panjang bentang bersih komponen dalam arah momcn yang dihitung 

diukur dari muka ke muka tumpuan, mm, 

lk' = panjang bersih bentang balok portal, mm, 

lu = panjang komponen struktur tekan yang tidak ditopang, mm, 

L = beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan 

beban tersebut, 

Ld = panjang penyaluran tulangan lekan,mm, 

L db = panjang penyaluran dasar, mm, 

Lk = panjang bentang balok portal dari tiitk pertemuan ke titik pertemllan, 

Me = momen terfaktor, digunakan untuk perencanaan komponen strllkur tekan, 

Nmm, 

Mkap = momcn kapasitas dari penampang, Nmm, 

Mmax = momcn terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar, Nmm, 

Mn = kuat momen nominal aktual, Nmm, 

MR = momcn tahanan, Nmm, 

Mu . = momen terfaktor pada penampang, Nmlll, 
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Nc = gaya tarik dalam beton akibat beban mati dan hidliP tidak terfaktor, N, 

Ng = gaya aksial ak ibat beban gravitasi terfaktor pada pusat/n}nl , N, 

N E = gaya aksial akibat beban gempa terfaktor pada pusat'/()/I11 , N, 

Nu = beban aksial terfaktor, nonnal terhadap penampang dan tcrjadi bersamaan 

dengan Vu diambil positif untuk tekan, ncgati f untuk tarik dan 

memperhitungkan pengaruh tarik akibat rangkak atau SlISlIt, 

Ph = kuat beban aksial nominal pada kondisi rcgangan scimbang, N, 

Pc =-~ bcban kritis, N. 

Pn = klint beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N, 

Po = klint beban aksial nominal pada eksentrisi1ns nol, N, 

Pu = beban aksial tcrfaktor pada eksentrisitas yang dibcrikan, ::; ~Pll' N, 

Q = beban terfaktor per satuan luas, N/mm, 

Ry = faktor reduksi gaya aksial kolom portal untllk mCl11pcrhitungkan pcngruh 

terbentuknya sendi plastis yang tidak pada semlla balok portal didala11l 

struktllr, 

s spasi tulangan gcscr atau torsi kcarah parnrel denagn tlllnngnn 

longitudinal, mm, 

Ts = tegangan tarik baja tulangan, MPa, 

U = kllat perlu untuk menahan beban terfaktor atall l110men dan gaya dalam 

yang berhubungan dengannya, 

v = gaya geser dasar akibat gempa, N, 

Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N, 

Vn = kuat geser nominal, N, 

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tLt"langan geser, N, 
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Vu = kuat geser terfaktor pada penampang, N, 

Vwall = gaya geser rencana dinding geser, 

Z = besaran pembatas distribusi tegangan lentur, 

a = rasio kekakuan lentur penampang balokterhadap kekakuan plat, dengan 

lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis sumbu panel yang 

bersebelahan (bila ada) pada sisi balok atau sudut antara sengkang miring 

dan sumbu longitudinal komponen struktur, 

a~ = faktor distribusi momen dari kolom portal yang ditinjml, yang nilainya 

dapat dihitung sebanding denagn kekakuan relatif dari unsur-unsur 

struktur yang bertemu di titik pertemuan tesebut, 

~c = rasio antara sisi panjang dan sisi pendek pondasi, 

~d = rasio daTi momen beban mati terfaktor maksimum terhadap momen beban 

mati total maksimum (selalu bernilai positif), 

~ l = faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton, 

Oh - faktor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan ke 

samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen 

struktur diantara ujung-ujung diantara struktur tckan, 

8~ = faktor pembesar momen untuk rangka yang ditahan tcrhadap goyangan kc 

samping, untuk menggambarkan penyimpangan lateral akibat beban 

lateral dan gravitasi, 

Ec ' = regangan tekan heton, 

Es = regangan pada baja tulangan, 

Ey = regangan leleh baja tulangan, 

p = rasio penulangan tarik non-prategangan, 
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p' = rasio penulangan tekan non-pratcgangan, 

Ph rasio penulangan pada kondisi rcgangan s~lrnbang. 

<jl = faktor reduksi kekuatan, 
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